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ABSTRAK 

 

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN BUNGUR (Lagerstroemia 

speciosa (L.) Pers.) DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN JAMUR 

Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds PENYEBAB ANTRAKNOSA 

PADA BUAH CABAI MERAH (Capsicum annuum L.) 

 

Oleh 

Raihan Adhiyatma Atalla 

Antraknosa merupakan penyakit busuk buah pada cabai yang disebabkan oleh 

jamur Colletotrichum acutatum dan menyebabkan penurunan hasil produksi cabai 

hingga 90%. Penggunaan fungisida berbahan kimia secara berlebihan dapat 

menimbulkan masalah bagi manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan cara untuk mengendalikan jamur tersebut dengan fungisida alami yang 

ramah lingkungan. Daun bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) Pers.) mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang berpotensi sebagai antifungi 

dengan menghambat pertumbuhan sel jamur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun bungur (Lagerstroemia 

speciosa (L.) Pers.) dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum 

acutatum dan menentukan konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan 

jamur tersebut. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi  ekstrak etanol daun bungur, 

yaitu 0%; 0,5%; 1%; 1,5%; 2%; 2,5%; 3% dengan masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak empat kali. Analisis data dilakukan dengan uji ANOVA satu 

arah dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5% (α= 

5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun bungur 

berpengaruh nyata dalam menekan diameter koloni, namun tidak berpengaruh 

nyata dalam menekan keparahan penyakit, kejadian penyakit, dan susut bobot 

buah cabai merah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konsentrasi 3% 

merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum acutatum secara in vitro. 

 

Kata Kunci: Antraknosa, Bungur, Cabai Merah, Colletotrichum acutatum 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura utama yang dibudidayakan di daerah tropis dan memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi di Indonesia. Candrianto dkk., (2021) menjelaskan cabai 

merah biasanya digunakan sebagai bumbu dapur dan industri sehingga 

komoditas ini menjadi peluang yang besar dalam segi pemasaran, baik di 

tingkat domestik hingga mancanegara. 

 

Badan Pusat Statistik (2021) mencatat bahwa produksi cabai nasional 

mencapai 1,36 juta ton pada tahun 2021. Angka tersebut mengalami kenaikan 

dari tahun 2020 yang mencapai 1,26 juta ton. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan cabai terus meningkat seiring dengan bertambahnya penduduk dan 

perkembangan industri makanan yang membutuhkan cabai sebagai bahan 

bakunya. Namun, kenaikan angka terhadap kebutuhan cabai tidak selaras 

dengan peningkatan kualitas buah cabai. Menurut Phoulivong et al. (2012), 

adanya penyakit yang disebabkan oleh serangan mikroorganisme (bakteri, 

virus, dan jamur) menyebabkan penurunan kualitas buah cabai yang terjadi 

pada masa pascapanen. Salah satu penyakit cabai akibat serangan jamur 

adalah antraknosa. 

Antraknosa merupakan penyakit yang menyerang cabai dan menjadi salah 

satu kendala utama produksi cabai di seluruh dunia, khususnya di Indonesia. 
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Penyakit busuk buah tersebut disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp. dan 

mengakibatkan penurunan hasil panen buah cabai pada musim hujan (de 

Silva et al., 2019). Menurut Prasetyo (2017), antraknosa dapat menyebabkan 

mati pucuk (diecast) pada tanaman dewasa yang diikuti oleh infeksi pada 

buah. Akibatnya, buah cabai menjadi busuk hingga mengering dan 

menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas buah cabai. 

 

Colletotrichum yang menyebabkan penyakit ini adalah C.gloeosporioides, C. 

capsici, C. acutatum dan C. coccodes (Ibrahim dkk., 2017). Sementara itu, 

Yulianty (2005) memaparkan bahwa Colletotrichum yang banyak menyerang 

buah cabai di Lampung adalah C. capsici dan C. gloeosporioides. Penelitian 

berikutnya yang menggunakan analisis DNA dan konidia menunjukkan 

bahwa antraknosa yang terjadi di Bandar Lampung disebabkan oleh 

Colletotrichum acutatum (Ibrahim dkk., 2017) dan C. scovillei (Setiawan et 

al., 2022). 

 

Colletotrichum acutatum diketahui sebagai agen penyebab utama terjadinya 

penyakit antraknosa di Indonesia. Syukur dkk. (2009) menjelaskan bahwa 

dari 13 isolat Colletotrichum sp. yang dikoleksi dari beberapa lokasi di Pulau 

Jawa, tujuh isolat merupakan C. acutatum. Ibrahim dkk. (2017) memaparkan 

hasil analisis filogenetik C.acutatum asal Indonesia memiliki kedekatan 

dengan isolat asal Thailand. Jamur ini diduga tersebar ke Indonesia melalui 

aktivitas impor benih. 

 

Solusi yang masih diterapkan untuk pengendalian penyakit tanaman yang 

disebabkan oleh jamur hingga sekarang adalah dengan memberikan fungisida. 

Namun, para petani masih menggunakan fungisida kimia yang akan 

menimbulkan dampak negatif apabila digunakan secara berlebihan, misalnya 

kerusakan lingkungan sekitar dan resistensi patogen. Saat ini, pengendalian 

yang sangat dianjurkan adalah menggunakan pengendalian terpadu berbasis 

lingkungan (Mariana dkk., 2021). 
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Bahan alami untuk membuat fungisida nabati sebagai pengendali jamur C. 

acutatum telah banyak dilaporkan. Fungisida nabati yang berasal dari ekstrak 

metanol daun binahong (Anredera cordifolia L.) dilaporkan dapat menekan 

kejadian penyakit pada cabai yang terinfeksi C. acutatum pada konsentrasi 

2% (Yulia dkk., 2019). Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hodiyah dkk.  (2017) menyatakan bahwa ekstrak daun sirsak dapat 

menghambat jamur C. acutatum pada konsentrasi 1% secara in vitro. 

 

Bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) Pers.) memiliki banyak manfaat dan 

hampir semua bagian tanaman bungur digunakan untuk berbagai keperluan, 

salah satunya adalah daun bungur. Febriana dkk. (2015) menyatakan bahwa 

daun bungur memiliki beberapa senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin yang berfungsi sebagai agen antifungi dengan 

menghambat aktivitas pembentukan sel jamur. Flavonoid bekerja dengan 

mengganggu homeostasis mitokondria dan mengganggu integritas membran 

sel jamur. Selain itu, flavonoid akan mengganggu proses metabolisme energi 

karena energi dibutuhkan untuk penyerapan aktif berbagai metabolit dan 

sintesis metabolit (Wu et al., 2008).  

 

Selanjutnya, Christopher dkk. (2018) mengemukakan bahwa senyawa tanin 

memiliki aktivitas antijamur dengan menghambat sintetis kitin yang 

diperlukan untuk membangun dan memperkokoh dinding sel jamur serta 

merusak membran sel sehingga pertumbuhan sel jamur terhambat. Senyawa 

saponin bekerja dengan membentuk kompleks dengan sterol sebagai enzim 

penyusun dinding sel jamur yang mengakibatkan permeabilitas dinding sel 

jamur hilang (Arifin dkk., 2018). 

 

Hal diatas diperkuat dengan hasil penelitian dari Febriana dkk. (2015) yang 

menyatakan bahwa ekstrak daun bungur dapat menghambat pertumbuhan 

jamur Malasezzia furfur  pada konsentrasi 15%. Selain itu, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Vivek et al. (2014) menyatakan bahwa ekstrak etanol 
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daun bungur efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur C. capsici pada 

konsentrasi 2,5% secara in vitro. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh ekstrak etanol daun bungur (Lagerstroemia 

speciosa (L.) Pers..) dalam menghambat pertumbuhan jamur C. acutatum J.H. 

Simmonds sehingga dapat dijadikan kandidat fungisida nabati yang dapat 

mengendalikan jamur tersebut secara alami dan ramah lingkungan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun bungur (Lagerstroemia speciosa  

(L.) Pers.) dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum  

acutatum  penyebab antraknosa pada buah cabai merah (Capsicum  

annuum L.). 

 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun bungur (Lagerstroemia 

 speciosa (L.) Pers.) yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan jamur  

     Colletotrichum acutatum pada buah cabai merah (Capsicum annuum L.). 

 

1.3. Hipotesis 

 

1. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun bungur (Lagerstroemia 

speciosa (L.) Pers.) dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum acutatum. 

2. Pemberian ekstrak etanol daun bungur dengan konsentrasi terbaik dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum secara 

signifikan.  

 

1.4. Kerangka Pikir 

 

Antraknosa merupakan penyakit penting yang menyerang cabai di Indonesia. 

Penyakit ini menyerang tanaman di semua fase pertumbuhan atau pada saat 

masa panen. Awalnya, antraknosa disebabkan oleh jamur Colletotrichum 
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capsici. Namun penelitian lanjutan dengan menggunakan analisis konidia dan 

DNA menemukan jenis jamur yang baru, yaitu Colletotrichum acutatum. C. 

acutatum diketahui sebagai agen penyebab utama terjadinya penyakit 

antraknosa di Indonesia. Infeksi pada tanaman dewasa dapat menimbulkan 

mati pucuk yang diikuti oleh infeksi pada buah. Akibatnya, buah cabai 

menjadi busuk hingga mengering berwarna coklat kehitam-hitaman. 

 

Hingga saat ini, upaya pengendalian penyakit yang disebabkan oleh jamur 

adalah dengan memberikan fungisida berbahan kimia. Namun, penggunaan 

fungisida berbahan kimia yang berlebihan dapat menimbulkan masalah bagi 

manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, pengendalian yang sangat 

dianjurkan adalah menggunakan pengendalian terpadu berbasis lingkungan. 

 

Bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) Pers.) adalah salah satu tanaman yang 

sering dimanfaatkan oleh masyarakat untuk keperluan tertentu, salah satu 

bagian yang sering digunakan adalah daun bungur. Daun bungur memiliki 

beberapa senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, 

tanin yang berfungsi sebagai agen antifungi dengan menghambat 

pertumbuhan sel jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak etanol daun bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) Pers.) 

dalam menghambat pertumbuhan jamur C. acutatum penyebab antraknosa 

pada cabai merah dan menentukan konsentrasi terbaik dalam menghambat 

pertumbuhan jamur tersebut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Cabai Merah (Capsicum annuum L.) 

 

Cabai tergolong dalam suku terung-terungan (Solanaceae) yang tumbuh 

sebagai perdu. Cabai digolongkan sebagai tanaman musiman atau berumur 

pendek. Klasifikasi tanaman cabai menurut sistem klasifikasi Cronquist 

(1981) adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Solanales 

Famili : Solanaceae 

Genus : Capsicum 

Spesies : Capsicum annuum L. 

 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman herba berkayu yang 

memiliki tinggi mencapai 1 meter. Warna daun cabai bermacam-macam, 

tergantung dengan varietasnya mulai dari hijau muda hingga hijau gelap. 

Buah cabai memiliki plasenta sebagai tempat melekatnya biji. Plasenta 

tersebut terdapat pada bagian dalam buah. Buah cabai memiliki ukuran yang 

beragam, mulai dari pendek hingga panjang dengan ujung runcing atau 

tumpul. Cabai memiliki akar tunggang yang tersusun atas akar primer dan 

akar sekunder (lateral). Akar tersebut mampu menembus tanah hingga 50 cm 

dan melebar hingga 45 cm (Pratama, 2017). 
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Buah cabai mengandung zat-zat yang esensial bagi kesehatan manusia, 

seperti protein, lipid, karbohidrat, fosfor, dan vitamin (Setiadi, 1993). Selain 

itu, buah cabai mengandung kapsaisin, dihidrokapsaisin, zat warna kapsantin, 

karoten, kapsarubin, dan zeasantin. Zat aktif kapsaisin berfungsi sebagai 

stimulan. Apabila seseorang mengonsumsi zat ini, maka akan muncul rasa 

terbakar di mulut dan keluarnya air mata (Priyadi, 2015). 

 

Tabel 1. Kandungan gizi cabai merah per 100 gram (Agromedia, 2011) 

No. Kandungan Gizi Satuan 

1. Air 90,9% 

2. Protein 31,0 kal 

3. Lemak 1 g 

4. Karbohidrat 0,3 g 

5. Kalori 7,3 g 

6. Serat 1,6 g 

7. Vitamin A 470 IU 

8. Thiamin 0,05 mg 

9. Riboflavin 0,06 mg 

10. Niasin 0,9 mg 

11. Vitamin C 18 mg 

12. Kalsium 29 mg 

13. Fosfor 24 mg 

14. Besi 0,5 mg 

 

 

2.2. Antraknosa pada Cabai 

 

Penyakit antraknosa merupakan salah satu permasalahan yang ditakuti oleh 

petani cabai terutama pada saat musim hujan. Penyakit antraknosa umumnya 

menyebabkan pembusukan pada buah yang sudah matang baik pada masa 

sebelum dan sesudah panen (Bosland dan Votara, 2003).  
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Penyakit busuk buah tersebut disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp. dan 

mengakibatkan penurunan hasil mencapai 50-100% pada musim hujan (Silva 

et al., 2019). Pada umumnya, Colletotrichum yang menyebabkan penyakit ini 

adalah C.gloeosporioides, C. capsici, C. acutatum dan C. Coccodes (Ibrahim 

et al., 2017).  

 

Antraknosa sering terjadi pada musim hujan. Buah cabai merupakan bagian 

utama yang diserang sehingga mengakibatkan pembusukan pada buah. 

Gejala serangan antraknosa pada tanaman mudah terlihat dengan adanya ciri-

ciri berupa bercak yang terbentuk dalam cincin yang konsentris pada 

permukaan bercak dan berwarna merah hingga oranye (Schütze et al., 1997). 

Bercak tersebut berkembang sangat cepat pada musim hujan. Pembusukan 

akan melebar dan muncul bisul atau titik-titik hitam (Rusli dkk., 1997). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2.3. Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds  

 

Colletotrichum acutatum memiliki konidia berbentuk elips dan meruncing 

pada salah satu ujungnya (Peres et al., 2005) dan berukuran 8.5–16.5 µm × 

2.5–4 µm (Sutton, 1992). Hialin memiliki septum dan bercabang (Damm et 

al., 2012). Pertumbuhan C. acutatum tergolong lambat dengan rata-rata 

pertambahan diameter koloni berkisar 3,3-7,0 mm per hari. Menurut Martin 

Gambar 1. Buah cabai yang terserang antraknosa (Dokumentasi Pribadi) 

 (Keterangan: L= Lesi) 

L 



9 

dan Garcia-Figueres (1999), tingkat pertumbuhan C. acutatum relatif lebih 

lambat (6,3 mm per hari) dibandingkan dengan C. gloesporoides (13,7 mm 

per hari). 

 

Menurut Hibbett et al. (2007), Colletotrichum acutatum dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

Kingdom : Fungi 

Divisi : Ascomycota 

Kelas : Sordariomycetes 

Ordo : Glomerellales 

Famili : Glomerellaceae 

Genus : Colletotrichum 

Spesies : Colletotrichum acutatum J.H Simmonds 

 

Koloni jamur patogen C. acutatum yang dibiakkan pada media PDA (Potato 

Dextrose Agar) berwarna putih keabu-abuan. Pada koloni jamur muda, koloni 

berwarna putih kemudian berubah menjadi pink atau oranye seiring dengan 

bertambahnya umur koloni. Warna koloni jamur C. acutatum memiliki 

variasi yang beragam. Tampak atas koloni berwarna putih abu-abu, 

sedangkan tampak bawah berwarna peach dan oranye. Koloni jamur 

Colletotrichum acutatum dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3 di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Koloni C. acutatum di cawan petri pada media PDA (1) 

        (Dokumentasi Pribadi) 

Koloni  
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Colletotrichum acutatum diketahui sebagai agen penyebab utama terjadinya 

penyakit antraknosa di Indonesia. Syukur dkk. (2009) menjelaskan bahwa 

dari 13 isolat Colletotrichum sp. yang dikoleksi dari beberapa lokasi di Pulau 

Jawa, tujuh isolat merupakan C. acutatum. Ibrahim dkk. (2017) memaparkan 

hasil analisis filogenetik C.acutatum asal Indonesia memiliki kedekatan 

dengan isolat asal Thailand. Cendawan ini diduga tersebar ke Indonesia 

melalui aktivitas impor benih. 

 

2.4. Pengendalian Penyakit Antraknosa 

 

Solusi yang masih diterapkan untuk pengendalian dan pencegahan penyakit 

antraknosa adalah dengan memberikan fungisida. Namun, para petani masih 

menggunakan fungisida kimia yang akan menimbulkan dampak negatif 

apabila digunakan secara berlebihan, misalnya kerusakan lingkungan sekitar, 

Gambar 4. Morfologi konidia C. acutatum secara mikroskopis pada  

        skala 10μm  (Damm et al., 2012) 

Gambar 3. C. acutatum di cawan petri pada media PDA (2) (Dokumentasi 

        Pribadi) 

Koloni  
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penurunan produktivitas lahan, dan resistensi mikroorganisme patogen (Kishi 

et al., 1995)  

 

Than et al. (2008) memaparkan pengendalian dengan fungisida sintetik 

membutuhkan biaya yang tinggi dan dapat menimbulkan efek residu yang 

berdampak negatif bagi manusia dan lingkungan sekitar. Efek residu 

fungisida dapat menimbulkan kematian pada mikroorganisme yang 

bermanfaat bagi kelangsungan ekosistem di alam. Selain itu, pemakaian 

fungisida yang berlebihan akan menyebabkan mikroba patogen menjadi 

resisten. Akibatnya, fungisida menjadi tidak efektif dalam mengendalikan 

penyakit tumbuhan yang disebabkan oleh patogen tersebut.  

 

Oleh karena itu, pengendalian yang sangat dianjurkan adalah menggunakan 

pengendalian terpadu berbasis lingkungan (Mariana dkk., 2021). Salah satu 

bentuk pengendalian hayati yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

bahan-bahan dari tumbuhan. Penggunaan bahan-bahan dari tumbuhan 

seringkali digunakan sebagai salah satu alternatif penggunaan fungisida kimia 

atau yang sering disebut dengan fungisida nabati (biofungisida) yang ramah 

lingkungan karena dapat terdegradasi dengan mudah sehingga tidak 

menimbulkan residu (Kardinan, 2002). 

 

 

2.5. Bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) Pers.) 

 

Bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) Pers.) merupakan pohon sedang dengan 

akar tunggang bulat berserabut banyak, daun memanjang tata letak berseling, 

batang simpodial dengan arah tumbuh ke atas, bunga majemuk berbatas, dan 

buah sejati tunggal kering. Tanaman bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) 

Pers.) menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981) adalah sebagai berikut: 

 

 

 



12 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Myrtales 

Famili : Lythraceae 

Genus : Lagerstroemia 

Spesies : Lagerstroemia speciosa (L.) Pers. 

 

Liu et al. (2001) menjelaskan bahwa bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) 

Pers.) memiliki tinggi sekitar 10-30 m dengan batang berbentuk bulat 

berwarna coklat muda. Daun bungur berdaun tunggal dan bertangkai pendek, 

helaian daun berbentuk oval atau memanjang dan tekstur daun seperti kertas, 

panjang daun berkisar 9-28 cm dan lebar mencapai 4-12 cm berwarna hijau 

tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman bungur dapat dijumpai di hutan jati, baik di tanah gersang maupun 

di tanah subur. Sejak lama, daun bungur digunakan masyarakat untuk 

pengobatan diabetes, kencing batu, dan tekanan darah tinggi (Dalimartha, 

2001). Febriana dkk. (2015) menjelaskan bahwa daun bungur mengandung 

flavonoid, saponin, dan tanin. Flavonoid pada daun bungur dapat berfungsi 

sebagai antimikroba dan antioksidan (Musdalifah dan Iqbal, 2022) 

 

Gambar 5. Morfologi Daun dan Bunga Bungur (Lagerstroemia speciosa (L.)  

       Pers.) (Dokumentasi Pribadi) 

Daun Bunga 
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Senyawa golongan fenol seperti flavonoid dan tanin menghasilkan efek 

antifungi dengan mengganggu permeabilitas membran, menghambat 

pembentukan di dinding sel dan mengganggu aktivitas dari mitokondria sel 

jamur (Kang et al., 2010). Flavonoid bekerja dengan mengganggu 

homeostasis mitokondria dan mengganggu integritas membran sel jamur. 

Selain itu, flavonoid akan mengganggu metabolisme energi karena energi 

dibutuhkan untuk penyerapan aktif berbagai metabolit dan sintesis metabolit. 

(Wu et al., 2008).  

 

Tanin memiliki aktivitas antifungi dengan menghambat sintesis kitin yang 

digunakan untuk pembentukan dinding sel jamur dan merusak membran sel 

sehingga pertumbuhan sel jamur terhambat (Christoper dkk., 2018). Tanin 

juga bekerja dengan menghambat biosintesis ergosterol yang merupakan 

sterol utama penyusun membran sel jamur. Sterol adalah struktur dan 

komponen regulator yang terdapat pada membran sel eukariotik. Sterol juga 

merupakan produk terakhir dari biosintesis sterol pada sel jamur. Sterol 

berperan dalam mempertahankan permeabilitas sel jamur (Arifin dkk., 2018). 

 

Saponin adalah senyawa glikosida yang banyak terdapat pada tanaman. 

Saponin memiliki aktivitas antifungi dengan bekerja seperti deterjen. Setelah 

senyawa kolesterol lipofilik dari saponin berikatan dengan bagian lipofilik 

dari membran sel sehingga merusak struktur fosfolipid membran sel 

(Firdayani dkk., 2017). Selain itu, saponin juga bekerja dengan membentuk 

kompleks dengan sterol sebagai enzim penyusun dinding sel jamur yang 

mengakibatkan hilangnya permeabilitas dinding sel jamur (Arifin dkk., 

2018). 

 

Karena daun bungur memiliki senyawa metabolit yang berpotensi sebagai 

antimikroba, daun bungur dapat menghambat pertumbuhan mikroba. Hasil 

penelitian Febriana dkk. (2015) menyatakan bahwa ekstrak daun bungur 

dapat menghambat pertumbuhan jamur Malassezia furfur pada konsentrasi 

15%. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Vivek et al. (2014) 
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menyatakan bahwa ekstrak etanol daun bungur cukup efektif dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici pada konsentrasi 

2,5% secara in vitro. 

 

2.6. Ekstrak Etanol 

 

 

Ekstrak merupakan sediaan kering, kental, atau cair yang dibuat dengan 

menyari simplisia nabati dan hewani diluar pengaruh cahaya matahari 

langsung, sedangkan ekstraksi merupakan teknik pengambilan senyawa kimia 

pada suatu bahan dengan pelarut cair yang sesuai kemudian diuapkan 

sehingga didapatkan zat aktif dalam larutan ekstrak. Biasanya dalam 

membuat ekstrak digunakan beberapa pelarut organik, misalnya etanol. 

Etanol menjadi pelarut yang paling banyak dipilih karena bersifat selektif, 

non-toksik, ekonomis, dan dapat tercampur baik dengan cairan lain seperti 

aquades. Selain itu, etanol memiliki daya antimikroba sehingga hasil akhir 

yang didapat adalah ekstrak murni tanpa terkontaminasi (Anton, dkk., 2021).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai Januari 2023. 

Proses ekstraksi dilaksanakan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

Sedangkan proses peremajaan isolat dan perlakuan dilaksanakan di 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan adalah beaker glass 1000 ml, labu erlenmeyer 250 

ml, cawan petri, tabung reaksi, batang pengaduk, rotary evaporator, oven, 

pisau, gunting, inkubator jamur, autoklaf, kapas, alumunium foil, vortex 

mixer, sprayer, pipet tetes, jarum ose, pembakar bunsen, tisu, hotplate, stirrer 

magnetic, laminar air flow, timbangan analitik, object glass, cover glass, 

mikroskop, dan haemocytometer. 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah kultur murni Colletotrichum acutatum 

yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung, daun bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) Pers.), 

media Potato Dextrose Agar (PDA), alkohol 70%, spiritus, etanol 96%, buah 

cabai merah, aquades steril, kloramfenikol¸ kentang, dextrose, dan agar.
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3.3. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi ekstrak etanol 

daun bungur. Perlakuan menggunakan konsentrasi ekstrak etanol daun bungur  

yaitu A (0%), B (0,5%), C (1%), D (1,5%), E (2%), F (2,5%), dan G (3%). 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali. 

 

A1 B4 D3 D2 D4 G4 G1 

C2 A4 A2 C4 E2 F1 A3 

G4 B2 C1 E3 E1 F2 F4 

B1 C3 B3 D1 F3 E4 G2 

 

Keterangan: 

A= Konsentrasi ekstrak etanol daun bungur 0% ( 0 ml ekstrak + 100 ml 

aquades steril) 

B= Konsentrasi ekstrak etanol daun bungur 0,5% ( 0,5 ml ekstrak + 99,5 ml 

aquades steril) 

C= Konsentrasi ekstrak etanol daun bungur 1% (1 ml ekstrak + 99 ml aquades 

steril) 

D= Konsentrasi ekstrak etanol daun bungur 1,5% (1,5 ml ekstrak + 98,5 ml 

aquades steril) 

E= Konsentrasi ekstrak etanol daun bungur 2% (2 ml ekstrak + 98 ml aquades 

steril) 

F= Konsentrasi ekstrak etanol daun bungur 2,5% (2,5 ml ekstrak + 97,5 ml 

aquades steril) 

G= Konsentrasi ekstrak etanol daun bungur 3% (3 ml ekstrak + 97 ml 

aquades steril) 

 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

3.4.1. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Bungur (Lagerstroemia speciosa  

      (L.) Pers.) 

 

Daun bungur sebanyak 4 kg dikering anginkan selama 3 hari kemudian 

dimasukkan ke dalam oven. Setelah dikeringkan, daun bungur 
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dihaluskan sehingga terbentuk simplisia daun bungur. Kemudian, 500 

gram simplisia daun bungur dilarutkan dengan menggunakan etanol 

96% 5 liter di dalam beaker glass 2000 ml dan dimaserasi setelah 

didiamkan selama 5 hari. Setelah dimaserasi, dilakukan evaporasi 

dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak dalam bentuk cair 

(Musdalifah dan Iqbal, 2022). 

 

 

3.4.2. Pembuatan Potato Dextrose Agar (PDA) 

 

Media PDA dibuat berdasarkan modifikasi dari metode Malloch 

(1981). Untuk membuat 200 ml PDA dibutuhkan kentang sebanyak 

100 gr, dextrose 4 gr, agar kering 3 gr, dan 200 ml aquades. Kentang 

dipotong membentuk dadu dan dimasukkan kedalam beaker glass yang 

berisi aquades 200 ml, lalu dipanaskan hingga mendidih dan tekstur 

kentang menjadi lunak. Kemudian, air rebusan kentang dipisahkan lalu 

dimasukkan dextrose 4 gr dan agar 3 gr dan dipanaskan hingga 

homogen dengan menggunakan hotplate dan stirrer magnetic. 

Selanjutnya media dituang dalam erlenmeyer dan disterilkan dengan 

autoklaf pada tekanan 1 atm dengan suhu 121
o
C selama 15 menit. 

Setelah disterilkan, ditambahkan kloramfenikol untuk mencegah 

terjadinya kontaminasi. Kemudian, media PDA didinginkan di dalam 

kulkas untuk penggunaan selanjutnya. 

 

 

3.4.3. Peremajaan Jamur Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds 

 

Koloni jamur diambil dari kultur murni Colletotrichum acutatum yang 

diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung. Kemudian, jamur diinokulasi ke dalam cawan 

petri yang berisikan PDA dan diinkubasi selama 7 hari pada suhu 28-
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30
o
 C. Koloni jamur yang terbentuk kemudian diidentifikasi secara 

morfologi, baik dari warna koloni dan bentuk koloni. 

 

3.4.4. Pembuatan Suspensi Konidia Jamur C. acutatum 

 

Diambil 1 ose biakan jamur dari media PDA dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi yang berisi 10 ml aquades steril. Kemudian 

dihomogenkan dengan vortex mixer. Suspensi jamur diambil sebanyak 

1 ml dengan pipet volumetri untuk dilakukan pengenceran bertingkat 

hingga diperoleh kepadatan konidia jamur sebanyak 1,1 x 10
5 

konidia/ml dengan menggunakan haemocytometer. Larutan stok 

konidia siap untuk digunakan.  

 

3.4.5. Uji Daya Hambat Pertumbuhan C. acutatum secara In Vitro 

 

Prosedur ini merupakan modifikasi dari Trisnawati dkk. (2019) dengan 

mengukur diameter koloni jamur pada media PDA yangs telah 

dicampur dengan ekstrak etanol daun bungur. Uji daya hambat 

menggunakan metode inokulasi titik. Ekstrak cair pekat diencerkan 

terlebih dahulu menjadi 6 konsentrasi berbeda, yaitu 0% , 0,5%, 1%, 

1,5%, 2%, 2,5%, dan 3%. Ekstrak etanol daun bungur kemudian 

dicampur pada cawan petri steril yang berisi media PDA dengan 

perbandingan ekstrak dan media adalah 1:10 ml. Kemudian cawan 

digoyang-goyangkan dengan membentuk angka 8 supaya homogen. 

Sebagai kontrol digunakan aquades steril. Jamur C. acutatum yang 

telah dimurnikan diambil 1 ose kemudian diletakkan pada bagian 

tengah cawan petri, kemudian diinkubasi pada suhu 37
o
 C selama 5 

hari. Pengamatan diameter pertumbuhan koloni C. acutatum dilakukan 

setiap hari hingga hari ke-7. 
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3.4.6.  Uji Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Bungur secara In Vivo pada 

 Buah Cabai Merah 

 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji preventif 

untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun bungur dalam 

mencegah infeksi antraknosa pada buah cabai. Buah cabai yang 

digunakan diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, 

FMIPA Universitas Lampung dengan kondisi berwarna merah segar 

dan batangnya berwarna hijau. Buah cabai disterilisasi dengan alkohol 

70% kemudian direndam dalam masing-masing ekstrak daun bungur 

dengan konsentrasi 0% , 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%, dan 3% selama 

10 menit, kemudian dikeringanginkan dan dimasukkan ke dalam 

nampan yang telah dilapisi oleh tisu steril dan ditutup selama 24 jam 

untuk menjaga kelembaban (Purnomo, 2011). Kemudian, inokulasi 

dilakukan dengan mengacu pada metode Purnomo (2011) dengan 

menyemprotkan suspensi konidia C. acutatum pada buah cabai dengan 

sprayer dan diinkubasi selama 5 hari. Pengamatan dilakukan setiap 

hari dengan melihat gejala yang muncul pada setiap perlakuan.  

 

3.5. Pengamatan 

 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Diameter Koloni Jamur 

 

Pengukuran diameter koloni jamur dilakukan dengan membuat garis 

vertikal dan horizontal yang bersinggungan tepat pada titik tengah koloni 

jamur pada cawan petri. Menurut Trisnawati et al. (2019), rumus yang 

digunakan yaitu: 

 

D = 
𝑑1+𝑑2

2
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Keterangan: 

D= Diameter koloni jamur C. acutatum 

d1= Diameter vertikal koloni jamur C. acutatum 

d2= Diameter horizontal koloni jamur C. acutatum 

 

2. Keparahan Penyakit 

 

Keparahan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh C. acutatum 

dihitung berdasarkan skor luas bercak, kemudian diidentifikasi 

berdasarkan kriteria ketahanan tanaman terhadap penyakit menurut Efri 

(2010), yaitu: 

 

KP = Σ(𝑛𝑥𝑉)

𝑍𝑥𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

KP = Keparahan Penyakit 

n = Jumlah buah setiap kelas bercak 

V = Nilai skor setiap kelas bercak 

N = Jumlah buah yang diamati 

Z = Nilai skor kelas luas bercak yang tertinggi 

 

Penentuan kategori serangan ditetapkan melalui skoring modifikasi dari 

Pamekas (2007) yang dijelaskan pada Tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Penentuan/scoring kategori keparahan serangan jamur  

           C. acutatum  berdasarkan gejala bercak pada buah cabai          

Skala Persentase bercak 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

Tidak ada bercak atau gejala penyakit 

>  0-20% 

>  20-40% 

>  40-60% 

>  60-80% 

>  80% 
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3. Kejadian Penyakit 

 

Kejadian penyakit merupakan banyaknya buah yang terserang penyakit 

dibanding jumlah buah yang diamati. Menurut Efri (2010), persentase 

Kejadian Penyakit (KP) dihitung sebagai berikut: 

 

KP =  
n

N
 𝑋 100% 

Keterangan:  

KP = Kejadian Penyakit (%) 

N   = Jumlah buah cabai yang memperlihatkan gejala antraknosa 

n    = Jumlah buah cabai yang diamati 

 

4. Susut Bobot Buah Cabai 

 

Pengukuran susut bobot buah cabai dilakukan sebelum pengamatan dan 

setelah pengamatan. Menurut Syahadat dkk., (2018), pengukuran susut 

bobot buah ditentukan dengan rumus di bawah ini: 

%B = 
b1−b2

b1
 𝑋 100% 

Keterangan: 

%B = Persentase susut bobot  

b1   = Bobot awal 

b2   = Bobot akhir 

 

3.6. Analisis Data  

 

Analisis statistik dilakukan terhadap diameter koloni jamur, kejadian 

penyakit, keparahan penyakit, dan persentase susut bobot buah cabai. Data 

dilakukan uji homogenitas. Setelah homogen, data dianalisis ragam dengan 

uji ANOVA satu arah. Apabila terdapat perbedaan tiap perlakuan, maka diuji 

lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf signifikansi 5% 

(α= 5%).  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Pemberian ekstrak etanol daun bungur (Lagerstroemia speciosa (L.) 

Pers.) memberikan pengaruh dalam menekan pertumbuhan jamur 

Colletotrichum acutatum penyebab antraknosa pada cabai merah. 

 

2. Konsentrasi ekstrak etanol daun bungur sebesar 3% (G) merupakan 

konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum acutatum secara in vitro. 

 

5.2. Saran 

 

Saran dalam penelitian ini adalah perlu dilakukan: 

 

1. Penggunaan metode inokulasi jamur C. acutatum yang berbeda 

(perendaman suspensi) pada buah cabai merah setelah diberi perlakuan 

ekstrak etanol daun bungur. 

2. Pengukuran berat basah, berat kering, dan jumlah konidia pada koloni 

jamur C. acutatum untuk mengetahui daya hambat akibat pemberian 

ekstrak etanol daun bungur. 
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